BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini yakni pengembangan sebuah model guna menganalisa
pengaruh work from home serta disiplin kerja pada kinerja pegawai ASN di BPKP
Pusat di Jakarta, melalui variabel mediasi work-life balance. Di bab ini dipaparkan
mengenai kesimpulan dan implikasi praktis serta akademik serta akan disajikan

saran bagi lembaga BPKP Pusat dan untuk penelitian dikemudian hari.

51 Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta pengujian hipotesis dalam pembahasan yang
diuraikan, sehingga bisa diperoleh kesimpulan yakni:

1. Work From Home memberi pengaruh pada Kinerja Pegawai di BPKP Pusat.

2. Disiplin Kerja memberi pengaruh pada Kinerja Pegawai di BPKP Pusat.

3. Work From Home berpengaruh pada Work Life Balance sebagai variabel

Mediasi pada pegawai BPKP Pusat.

4. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Work Life Balance sebagai variabel

mediasi pada pegawai BPKP Pusat.

5. Work From Home serta Disiplin Kerja secara bersamaan memberi pengaruh
pada Kinerja Pegawai dengan Work Life Balance sebagai variabel mediasi

pada pegawai BPKP Pusat.
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5.2 Implikasi

Dari hasil penelitian tersebut bisa diambil implikasi yang dapat
diperhatikan oleh BPKP Pusat yakni:

1. Praktis

Dari hasil temuan yang sudah diteliti bahwa disiplin kerja maupun work from

home bukan merupakan faktor utama dari peningkatan kinerja pegawai, tetapi
banyak faktor seperti kompensasi, pelatihan dan beban kerja yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai walaupun tingkat kedisiplinan dari penelitian tinggi
akan tetapi kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan dari rumah harus dikontrol
oleh instansi/lembaga agar mengetahui apakah pekerjaan yang diberikan sudah
dikerjakan sesuai dengan beban kerja, akan tetapi juga harus memperhatikan work
life balance dikarenakan para pegawai juga mempunyai hak atas waktu istirahat
setelah jam bekerja karena tidak sedikit pegawai yang masih mengerjakan
pekerjaan mereka melebihi dari jam kerja. Terdapat implikasi praktis lainnya
seperti:

a. Bagi pegawal BPKP Pusat perubahan atau pergeseran tempat kerja tidak
berdampak pada kinerja pegawai. Point pentingnya yaitu Kkinerja bagi
pegawai adalah sebuah tanggung jawab yang telah terintegrasi dengan
pekerjaan. Maka bekerja dari manapun adalah tantangan untuk konsisten
dengan kinerja pagawai. Sebagaimana disaat pandemi covid-19 pegawai
bekerja dari rumah.

b. Sejalan dengan point penting di atas, bagi pegawai BPKP Pusat, disiplin

dalam bekerja adalah “kewajiban” pegawai yang telah menjadi habit atau
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cara bekerja. Jadi tanpa disiplin kerja, kinerja pegawai tidak terjaga dengan
baik.

c. Pegawai yang berkerja dari rumah memiliki peran ganda. Oleh karena itu,
sangat membutuhkan work-life balance sehingga yang terjadi yakni
pimpinan pasti tidak merasa puas dengan kinerja yang ditampilkan.
Biarpun demikian, itulah usaha keras pegawai dalam mengatur waktu
kerjanya dengan pekerjaan rumah dan kehidupan sosialnya disaat pandemi
ini.

d. Disiplin berpengaruh bagi pegawai untuk menyeimbangkan antara
pekerjaan sebagai pegawai serta pekerjaan rumah. Karena status dan peran
ganda yang dimilikinya. Oleh karena itu, segala usaha pegawai untuk
mengatur waktu harus menjadi perhatian pimpinan, sehingga pegawai
tidak terbebani dengan disiplin yang kaku.

e. Melihat hubungan yang positif work life balance terhadap kinerja maka
work from home serta disiplin kerja secara langsung memberi pengaruh
pada kinerja. Dengan begitu, pimpinan dalam menilai Kinerja pegawai
disaat pandemi covid-19 harus memperhatikan pengaruh langsung kedua
variabel tersebut ternadap work-life balance
2. Akademik
Dengan ditemukannya hasil yang menunjukkan pengaruh bahwa work

from home serta disiplin kerja pada kinerja pegawai melalui work life balance dapat
dinyatakan variabel tersebut memberi pengaruh positif pada kinerja pegawai

sehingga berperan penting meningkatkan kinerja para pegawai BPKP Pusat serta
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variabel work life balance mampu memediasi antara variabel terikat dan variabel

bebas yang telah diteliti. Sehingga penelitian ini menjadikan literatur baru bagi

teori-teori antara variabel Work From Home, Disiplin Kerja, Work Life Balance dan

Kinerja Pegawai

5.3

Saran

Dari kesimpulan dari hasil penelitian, berikut saran pada penelitian ini:

1.

Disarankan pimpinan BPKP Pusat lebih meningkatkan perhatian pada para
pegawai yang work from home. Dikarenakan masih banyak kantor/lembaga
yang masih memberikan beban kerja kepada pegawai yang menerapkan
work from home melebihi waktu bekerja seperti biasa yang akan
menyebabkan pegawai akan mengalami stress dalam pekerjaan yang dapat
menurunkan kinerja pegawai dan para pegawai tetap melihat tanggung
jawab mereka sebagai tantangan untuk konsiten dalam mempertahankan
kinerja walaupun dalam masa Work From Home.

Disarankan BPKP Pusat mampu meningkatkan disiplin kerja pegawainya
selama melaksanakan Work From Home. Hal ini untuk mencegah
rendahnya pengawasan serta penerapan disiplin kerja selama melaksanakan
Work From Home, sehingga diperlukan ketegasan dalam menerapkan
disiplin kerja kepada para pegawai dikarenakan disiplin merupakan
kewajiban seluruh pegawai.

Disarankan BPKP Pusat untuk mengawasi agar para pegawai sadar akan
Work Life Balance. Pegawai yang tidak dapat menyeimbangkan Work Life
Balance akan merugikan instansi/lembaga karena kinerjanya akan kurang,

namun instansi/lembaga yang tidak dapat menyeimbangkan Work Life
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Balance juga akan merugikan pegawainya sehingga akan menimbulkan
penurunan pada Kinerja sehingga seluruh pegawai harus bisa mengatur
Work Life Balance dikarenakan pegawai yang Work From Home memiliki
peran ganda, sehingga diharapkan terciptanya hubungan yang harmonis baik
dengan keluarga maupun pekerjaannya pada saat pegawai melaksanakan
Work From Home.

Disarankan BPKP Pusat untuk memperhatikan para pegawai untuk
menyeimbangkan waktu mereka ketika melaksanakan Work From Home.
Hal ini dapat dilihat dengan adanya hubungan Work Life Balance terhadap
kinerja maka Work From Home serta disiplin kerja secara langsung
berpengaruh pada kinerja.

Disarankan BPKP Pusat untuk meningkatkan infrastruktur IT karena
perubahan trend bekerja saat ini membutuhkan penguatan jaringan internet,
server dan sebagainya demi mendukung transformasi digital.

Disarankan pada penelitian selanjutnya, supaya bisa menggunakan dan
menambah variabel lain guna diujikan pengaruhnya terhadap Kkinerja
pegawai.

Disarankan pada penelitian selanjutnya, agar indikator penelitian bisa
ditambah indikator lain diluar penelitian ini yang selaras dengan penelitian
yang bakal dilaksanakan. Serta diperkaya dengan referensi-referensi dalam

penelitian.



